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LAMPIRAN J 

Transkrip Wawancara Pakar Media Sosial 

 

 

Nama  : Eric Pramono 

Jenis Kelamin  : Pria 

Usia  :   tahun 

Kode Pewawancara : LL 

Kode Informan  : EP 

 

Transkrip Wawancara 

 Wawancara Coding 

LL Oke , Selamat pagi  Pak  Eric, bisa minta waktunya sebentar untuk  

interview berhubungan dengan thesis saya ? 

LL-1 

EP He eh… EP-1 

LL Oke, saya ingin memulai dengan pertanyaan pertama ya 

Pak…Menurut Pak Eric bagaimana kita harus bersikap pada 

kemajuan teknologi masa kini dalam kaitannya dengan dunia 

pendidikan? 

LL-2 

EP Menurut saya ya…pertanyaan ini terlalu abstrak. EP-2 

LL Terlalu abstrak ya? LL-3 

EP Jadi yang pertama, dalam kaitannya dengan dunia pendidikan 

yang sebelah mana?  

EP-3 
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LL Jadi sekarang… LL-4 

EP Proses belajar mengajar kah? Atau Proses komunikasi? Proses 

marketing atau proses apa ini? Mesti jelas ini… 

EP-4 

LL Oke misalnya untuk ini , tujuannya memang bagaimana untuk 

ehm…sekolah kami kan dalam hal pendidikan , nah itu untuk bisa 

lebih dikenal, bisa lebih tahu orang tuanya, tentang apa kegiatan 

belajar-mengajarnya dan bagaimana dengan teknologi yang 

sekarang ini bisa membantu untuk ehm…mengkomunikasikan apa 

yang di dalam itu keluar.  

LL-5 

EP Iya…berarti itu satu pertanyaan saya ya…kurang lebih 

gambarannya. 

EP-5 

LL Iya… LL-6 

EP Nanti kita ngobrol tentang teknologi komunikasi masa kini. Nah ini, 

ini ragamnya banyak.Jadi contoh, anak usia tujuh delapan tahun 

ya…Grade one,grade two, grade three mungkin tuh. Mereka ini 

teknologi komunikasi nomer satunya mereka itu, adalah Youtube.  

EP-6 

LL Ooow oke LL-7 

EP Jadi mereka itu sudah tidak pernah nonton TV, gitu kan. Kalau 

yang masih kecil, itu kan mungkin nontonnya Disney Junior, gitu 

kan. Mereka sudah tidak pernah lagi nonton TV yang di stasiun 

apa ya? Stasiun kayak RCTI apa itu, sudah tidak ada. Minggu pagi 

itu sudah tidak ada, Doraemon, SinChan, Dragon Ball, itu tidak 

ada semua karena mereka sudah kenyang dengan Disney Junior. 

EP-7 
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Nah…yang agak besar sudah bosen ama Disney Junior, jadi 

mereka larinya ke Youtube. Nah, kalau misalnya usia segitu, ini 

kemajuan teknologi komunikasi ini adalah di Youtube. Nah, 

makanya kalau kita mau seperti ini, ya misalnya ngomong sampe 

satu dulu, level satu dulu ya.  

LL Iya.. LL-8 

EP Kalau kita mau ngobrol sama anak-anak kita di sekolah maupun 

diluar sekolah, kita ada pasang di Youtube ngga? Sedangkan 

anak-anak kita ini banyak dapatin kontennya mereka di Youtube. 

Baik itu konten pembelajaran, maksudnya mereka belajar tentang 

Sains atau mereka belajar tentang Art and Craft, atau ya cuman 

lihat orang lain main game. Tapi apapun itu , itu adanya di 

Youtube. Nah kalau kita tidak ada presence di Youtube, kita berarti 

kita, jawabannya kita tidak berdampak ke dunia pendidikan anak-

anak usia sekian diluar kurikulum dan waktu sekolah. Apalagi 

kalau Youtube nya mau dipake di sekolah, jadi Youtube nya 

diperkenalkan di sekolah, jadi anak-anaknya dikasitau “Eh, hari ini 

kita nonton Youtube, siapa yang mau nonton Youtube? Semua 

angkat itu pasti…Tiba-tiba ini Youtube nya MSCS yang kita tonton, 

Wohoooo, kita punya Youtube?Iyaaaa… Nah kita akan nonton 

Youtube ini bareng-bareng, kalau kalian ada pertanyaan silahkan, 

nanti di rumah kalian bisa nonton, kalian bisa tunjukkin ke orang 

tua, kalian bareng nonton Youtube ini, gapapa. Bahkan kalau 

EP-8 
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kalian mau, kita bisa bikin Youtube sama-sama. Nanti kalian bisa 

jadi salah satu aktornya. SIapa yang mau??? Kita bikin satu Sains 

Eksperimen , kita Youtube kan. Pasti ada yang angkat tangan. 

Yakin 1000 persen. Karena anak-anak itu suka denger anak-anak 

lain yang bicara. Anak-anak ini suka kalau ada kakak-kakak kelas 

nya yang selisih satu atau  selisih dua tahun, mereka yang bicara. 

Jadi gak terasa mereka itu diajarin, tapi mereka belajar…Beda 

antara diajarin sama belajar. Diajarin belum tentu belajar. Tapi 

saya akan belajar karena saya merasa kok ini menarik. Bayangin 

kalau anak-anak grade one , mereka lihat eksperimen yang 

memang, memang  untuk dia, eksperimennya. Eksperimen Sains 

ya, tapi yang melakukannya itu temen-temen yang di grade two 

atau grade three. Itu mereka pasti akan sangat excited. Dan itu 

available di Youtube channel punya MSCS. Wah itu kalau mau 

ngomong pendidikan, dampaknya luar biasa kalau mau ngomong 

tentang orang tua, orang luar, semua jadi tahu, oh ini maksudnya 

Sains nya kayak gini. Dan mereka juga dikasitau di rumah mereka 

bisa lakukan hal sama dengan orang tua. Ini kayak resepnya ini, 

ingredients ini apa namanya, barang-barangnya yang mesti 

disiapin namanya apa?  Orang tua bisa nonton itu berkali-kali. 

Bayangkan itu bisa jadi Word of Mouth atau Viral seperti apa? 

Apalagi kalau ada salah satu anaknya mereka yang jadi salah satu 

actor disana. Jadi kita Cuma membimbing dan menjadi fasilitator. 
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Wah…video nya pasti berjalan kemana-mana, tidak ada orang tua 

yang tidak suka, anaknya jadi actor.  Itu baru level….  

LL Grade one, Grade two… LL-9 

EP Loh iya, nanti kalau sudah agak..agak besar, mereka mungkin 

sudah geser…Nah mereka akan mulai chatting. Nah mulai 

chatting,  mereka rata-rata kalau punya hp sendiri  di MSCS?  

EP-9 

LL Kelas empat , kelas lima mungkin. LL-10 

EP Sudah mulai punya handphone sendiri? Diperbolehkan oleh 

sekolah?  

EP-10 

LL Kalau tidak boleh. Kalau bawa dan dititipkan itu, yang Junior High. 

Jadi mereka bawa, pulang nya diambil kembali.  

LL-11 

EP Oke,anggaplah gitu ya…Junior High, mereka ehm…mereka punya 

hand phone.Nah waktu mereka punya hand phone, itu kan pasti 

kan selain main game, telfon orang tua, pasti banyak chatting. 

Anak-anak kan ngobrol sama temen, temennya ini pasti akan 

terus. Kalau di Amerika itu, kan istilahnya teenagers di Amerika itu, 

mereka bener ya, kalau Junior High berarti teenager akan secara 

umur. Mulai Preteen ya mereka itu ya? Teenagers di Amerika itu, 

mereka pulang rumah, masuk kamar, sudah bawa handphone aja. 

Karena apa? Karena di situ ada semuanya…kalau teenager itu 

pakai Snapchat. Disana, mau chatting bisa, mau nonton bisa, mau 

baca bisa, semua bisa di situ. Dan kalau missal dia punya lima 

puluh temen saja, dan masing-masing temen saling ngobrol satu 

EP-11 
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sama lain itu tidak ada habisnya. Tiba-tiba…makan malam 

LL Iya….Betul Pak LL-12 

EP Nah, pertanyaannya sekarang, kalau memang mereka adanya 

disana. Itu dulu saja. Misalnya mereka jalur komunikasinya. 

Teknologi komunikasinya untuk teenager, misalnya ada di 

Snapchat, kayak di Music misalnya, atau Spotify misalnya, itu kan 

lah kita ada dimana? Itu pertanyaannya…Jadi pertanyaannya 

kembali lagi : Kalau Youtube tadi kita bisa pakai untuk mendidik 

anak-anak misalnya, dalam bentuk Sains dan sebagainya. 

Chatting juga bisa. Kalau misal kita bisa create, ehm… apa 

namanya konten-konten di Snapchat yang bagus…jadi yang 

memang ehm…masih masuk ke mereka nya, jadi terserah, 

apapun itu. Ya kadang-kadang kalau kita mau ngomong 

pendidikan sama pembelajaran itu dua hal berbeda. Sekali lagi 

tergantung di sekolah nya. 

EP-12 

LL Iya LL-13 

EP Kalau memang pendidikan ini diluar yang di akademik…Ada 

banyak hal kita ajarkan selain akdemik, ya porsi-porsi itu yang 

non-akademik itu bisa masuk di Snapchat itu tadi.  

EP-13 

LL Iya Iya… LL-14 

EP Ya misalnya, ga tau ya Miss…yang ke arah pastoral, kea rah 

penggembalaan, ini hal-hal ini kan bisa masuk ke situ. Kita 

masukkan nilai-nilai yang benar, nah itu bisa. Misalkan begini, 

EP-14 
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ehm…apa, ada orang misalnya ehmm, mungkin apa konfliknya 

anak remaja biasanya apa? Misalnya anggap aja, mereka ini aaah, 

apa namanya suka berantem. Nah itu, kan berarti kita bisa konten 

semacam artikel-artikel pendek ya, tapi dalam bentuk Snapchat 

kayak gitu. Bisa didesain secara visual,istilahnya ehm… lima hal 

yang  kamu lakukan kalau kamu lagi emosi sama temenmu. Kalau 

kita pikir-pikir, apakah itu akademik, No! tapi sekali lagi, ya kita 

tahu itu kebutuhan mereka, ya kalau misalnya masih dalam visi ini 

tadi ya…kaitannya dengan dunia pendidikan, dan seterusnya dan 

sterusnya.  Nah kalau misalnya, ehm apa tadi ? Instagram. Nah ga 

tau bisa, Instagram bisa masuk ngga? Misalnya ke student? Nah 

ini mesti nanya ke yang SMA. Apakah yang SMA ini, mereka aktif 

di Instagram? Kalau iya….Instagram nya dibuat apa? Nah kalau 

iya, itu baru kita pikirkan. Kita mau berdampak apa ke mereka?  

Nah, yang terakhir…baru ke parents. Jadi audience nya ini ada 

empat, jadi ada mulai dari yang kecil itu Youtube, yang teenagers 

bis di Snapchat, trus yang sudah SMA mungkin….mungkin ini 

saya ga tau, mungking anggap saja di Instagram dulu, nah…sama 

orang tua. Nah, makanya mesti clear…Nah kalau orang tua sendiri 

apa yang dia expect, mungkin tadi kita bicara karorang tua adalah 

pembeli, ya pembeli harus merasa bahwa ehm… ya ini bener.  

Jadi misalnya begini, ilmu marketing begini kan…ada Zero 

Moment of Truth, Frist Moment of Truth, ada… Second Moment of 
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Truth.  Zero Moment of Truth itu pada waktu orang tua ini 

berpikir…anak saya disekolahkan di sini, apa ngga? Dia pelajari 

kegiatannya orang, nanya orang yang sudah masuk, itu Zero 

Moment of Truth, karena ada orang yang sudah di set untuk tidak 

memasukkan, bahkan sebelum bertemu. Bahkan sebelum 

mengunjungi sekolah. Mungkin dia denger Word of Mouth apa, 

denger rumor ini rumor itu. Itu namanya Zero Moment of Truth. Dia 

buka Instagramnya, mungkin Instagram sekolah, dia lihat… ooow 

dari situ, dia tahu, oooh ini sekolah yang saya mau atau saya tidak 

mau? Customer itu terkadang sudah punya persepsi, terkadang 

sebelum ngobrol dengan kita. Nah…nanti First Moment of Truth, 

itu pada waktu dia itu beli, membayar, anaknya terexposed, baru 

First Moment. Tapi Second Moment of Truth itu pada waktu 

produknya ini di konsumsi – jadi pada waktu anaknya sudah 

masuk sekolah…sudah terima pelajaran, sudah jalan satu 

semester, lah itu baru yang namanya Second Moment of Truth. 

Nah…sekarang kalau kita ngomong keperluan ini, orang tua ini 

butuh apa? Orang tua sebenernya dilayani tiga-tiganya…Apa yang 

kita bisa kasi pada waktu mereka sebelum membeli? Zero Moment 

of Truth… Apa yang kita bisa kasi, pada saat proses mendaftar, 

pada saat pertama kali mereka, istilah kita – mereka itu on 

boarding ya…dan sama yang terakhir adalah proses pada waktu 

mereka sudah jadi customer. Apa yang kita bisa kasi ke mereka? 
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Supaya mereka merasa “iya, worth it ini”. Bayar nya ini worth it.  

 

LL Oke Pak… LL-15 

EP Ya mungkin itu ya, saya ga tau apa ini bisa menjawab apa ngga? 

Jadi pertanyaan nya ini masih abstrak, karena kotaknya ada empat 

dan  kalau mau empat-empat nya bisa tapi ga bisa  jalan bareng. 

Jadi mesti dipilih yang mana? Kalau mau jalan bareng, pertama 

harus kuat resource nya…kalau dilakukan sendiri berarti jalan ke 

empat-empatnya, karena namanya MSCS which is MSCS itu 

cover from playgroup sampe senior high. Jadi seling-seling, Senin 

itu ngurusi Playgroup, Selasa itu ngurusi Kindergarten, Rabu itu 

ngurusi Elementary, Kamis itu ngurusi Junior High,cycle terus 

harus itu…supaya orang dapat full picture nya. Kalau nggak, 

nanti…kalau kita fokus di Playgroup, nanti pikirnya Mawar Sharon 

ini cuman Playgroup, dan seterusnya. Jadi memang harus digilir.  

EP-15 

LL Oke Pak… LL-16 

EP Itu tekniknya…Ya silakan EP-16 

LL Ehm…oke, jadi saya lanjut yang kedua…Jadi apa pendapat Pak 

Eric sendiri tentang media social Instagram, itu sebagai alat 

komunikasi di masa sekarang. Jadi apakah cukup memberikan 

dampak, misalnya kalau saya mau fokuskan di Instagram  ini. Jadi 

yang sekarang apakah untuk orang tua…teenager juga untuk 

anak-anak itu. Bagaimanakah dampaknya untuk Instagram sendiri.  

LL-17 
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EP Oke, jadi kalau saya mau boleh refrase…masa sekarang ini tahun 

berapa? Jadi diantara tahun berapa sampai berapa? Itu yang 

pertama, mengapa begini? Karena sekarang lagi ada pameran Big 

Bad Wolf itu ya…kemarin saya itu ketemu sama Jie, ngobrol, 

ternyata dia punya pendapat yang sama persis seperti saya. Dia 

bilang gini, Ric , kemarin kamu ke Big Bad Wolf, aduuuh aku ke 

sana itu biasanya selalu ga pulang dengan  tangan kosong…tapi 

kali ini aku ga beli apa-apa…Loh kenapa? Iya, kalau istriku cari 

buku-buku resep, kalau aku langsung cari buku tentang Social 

Media dan Digital Marketing. Itu dia cari itu. Aku lihat itu semua 

buku, sama seperti yang aku dokumentasikan waktu itu. Buku nya 

terbitan tahun 2011, tahun 2012. Kalau dibuka Table of Content 

nya, itu tidak relevan sama sekali. Sudah ga relevan untuk 

sekarang.Kalau istilah saya, beli buku yang terbitan , beli buku 

tentang Digital Marketing. Seriously ini beli buku tentang Digital 

Marketing, atau lebih parah lagi beli buku tentang Mobile 

Marketing, tahun 2011. Itu sama beli buku tentang Windows 95. 

Jadi perkembangannya itu terlalu cepat. Jadi pada waktu kita 

bicara masa sekarang, saya ngga tau nanti yang baca thesis ini 

siapa? Jadi mending ini di refrase menjadi berapa, yang mau , 

misal 2017-2020, gitu misalnya… 

EP-17 

LL Oke… LL-18 

EP Yang pasti kan interest nya kan mesti sekarang dank e depan EP-18 
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toh…bukan sekarang dan ke belakang kan? Betul kan? Nah 

sekarang pertanyaannya begini, apa pendapat sebagai alat 

komunikasi, gitu kan? Nah, alat komunikasi jaman sekarang itu 

model nya begini…Inovasi itu berasal dari customer, bukan 

berasal dari Big Corporation, bukan berasal dari Universitas. Ta 

ulang lagi ya…Inovasi semua itu datangnya dari customer, bukan 

dari perusahaan, dan bukan dari universitas. Jaman dulu, inovasi 

itu tumbuh dari perusahaan-perusahan besar yang punya dana 

RnD dan sebagainya untuk melakukan investasi dan melakukan 

inovasi. Kemudian universitas, yang katanya orang pinter-pinter 

ya, nah mereka yang bisa menemukan hal-hal baru dan 

melakukan inovasi. Kenyataannya enggak, kenyataannya 

sekarang itu inovasi datangnya langsung…dari customer. Jadi 

semua yang lain itu, harus mengikuti apapun yang dilakukan 

customer. Pertanyaan “Loh kok bisa?” karena sekarang teknologi-

teknologi modern, info dan sebagainya, ipad yang canggih-canggih 

sekali, itu sekarang tinggal pake uang, senjatanya cuman uang, itu 

mereka sudah bisa pake. Jadi customer ini yang bisa duluan. 

Semua itu modelnya kayak gitu, semua…mau Apple, mau Google, 

mau siapa pun kalau mereka relase produk langsung produknya 

itu dirilis ke pasar, ndak nunggu orang yang ditengah. Ndak 

nunggu developer lah, ga nunggu siapalah, pokoknya langsung ke 

customer dan customer. Nih, ada barang baru silakan pake. 
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Mereka kemudian pake dengan berbagai macam caranya mereka, 

tiba-tiba ada…ehm…ada ini, ada inovasi dari mereka. Nah, inovasi 

dari mereka ini, nanti mau ga mau akan membuat landscape nya 

itu berubah terus. Jadi pertanyaan ini, kalau ditanyakan tiga tahun 

yang lalu, sama sekarang  jawabannya beda. Betul ndak??  

LL Iya…Iya betul Pak… LL-18 

EP Ditanyakan enam tahun yang lalu, apalagi. Yang bikin Instagram 

masih kuliah.  

EP-18 

LL Oh…oke…Iya (hahaha) LL-18 

EP Nah itu… Jadi maksudnya, kadang-kadang kita tuh…ndak bisa 

ndak bisa liat Big Picture nya ini seberapa. Jadi kalau tahun 2014, 

ehm…saya ngomong bahwa masa depan berasal dari Instagram, 

pasti saya dibilang orang gila. Tapi kalau sekarang , ada orang 

bikin bisnis, misalnya, tapi ga ada di Instagram, itu sama dengan, 

kayak kemarin saya ngajar, katanya bunuh diri katanya orang.  

Nah…jadi bingung kan ya. Intinya gini, kalau pertanyaannya saya 

ubah ya. Bukan masalah Instagram tapi masalah alat komunikasi. 

Menurut saya, alat komunikasi itu berarti kan ada antara manusia 

dengan manusia. Kalau mesin sama mesin ga usah komunikasi 

dah, ada caranya sendiri. Jadi kalau manusia dengan manusia, 

mereka akan berpindah-pindah terus, dan mencari terus cara 

komunikasi yang paling mudah dan terus mencari yang paling 

menarik, yang paling pas buat mereka. Pasti!. Kalau sekarang itu 

EP-18 
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Instagram ya…so be it! Dua tahun lagi, belum tentu Instagram. Ga 

tau, whatever new things yang come up…whatever new thing, 

seriously. Saya ga tau apa…Saya ga bisa nebak. Nah, sekarang 

pertanyaannya kita, kita sebagai salah satu orang yang 

bertanggung jawab nih, untuk komunikasi. Dari Brand misalnya 

nih, dari sekolah atau dari public, kita harus ngikutin terus. 

Sekarang Instagram, nanti 1 semester depan, bukan Instagram, 

kita ya harus ngikutin. Nah, kalau ditanya sekarang bagaimana 

pendapat nya, ya sekarang sih masih di Instagram, karena 

attention orang masih di Instagram…Instagram nya belum berhenti 

berinovasi. Tapi saya gak tau, 2 taon lagi, gimana? Setangah taon 

lagi saja, saya gak  tau kok.   

LL Oke….hahahaha LL-18 

EP Masuk akal kan?? EP-18 

LL Iya, betul betul , Pak… LL-18 

EP Misal sekarang, orang komunikasi sekarang, eh…sudah…Gini aja 

, data ini data. Sisco yang punya segala macem bentuk rooter 

untuk wireless atau wire, dia tau kan data package yang lewat di 

dia itu seperti apa? Dia bilang tahun 2021 which is itu 3 tahun dari 

sekarang, itu semuanya…82% lah itu video. Dan 13% nya itu Live. 

Nah sekarang pertanyaan : Berapa banyak konten nya yang ada di 

Instagram, bukan yang orang lain bikin, tapi yang sekolah bikin, 

itu…video? Karena untuk bisa jadi video, itu kan butuh 

EP-18 
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waktu…nah, harus dilatih dari sekarang. Kalau ga dilatih dari 

sekarang, ya pada waktu itu, kita sudah ketinggalan lagi… Mark 

Zukerberg bilang begini “dalam 3 tahun lagi, 2021 juga, itu 

semuaaa, yang dia maksud itu semuaaa traffic yang ada di 

Facebook, semua konten yang bakal diposting di Facebook adalah 

video.  Nah, sekarang pertanyaan “Dimana posisi kita dengan 

video? Apalagi kalau yang muda-muda ini, yang sekarang masih di 

bawah teenager, itu sudah terbiasa dengan Youtube.  

LL Iya…Iya… LL-18 

EP Youtube itu tidak ada yang tidak video. Lucu…kalau kita tulis text 

di Youtube, lucuuuu….Nah, jadi ya kembali lagi, jadi komunikasi 

nya masa depan menurut saya adalah video.  Tiga tahun lagi, 

semuanya adalah Video.  Apakah Instagram akan menjadi yang 

terbaik di video? Itu saya ga tau…Kalau dia tetap seperti 

sekarang, misalnya, dengan memperbolehkan video sampai 1 

menit,  Story 15 detik dan Live sampai 1 jam dan di keep samapai 

24 jam, ya mungkin oke! Intinya kalau mau menang, dia harus jadi 

pilot terus, di …ini yang penting di…Mobile Video. Bahkan kalau 

bisa di Live Mobile Video!  

EP-18 

LL Iya Pak… LL-18 

EP Ngerti maksud saya?  EP-18 

LL Iya… LL-18 

EP Oke…silakan dilanjut lagi… EP-18 
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LL Iya, soalnya pertanyaannya sudah terjawab . Soalnya kan tadi 

Bapak bilang juga 5 tahun mendatang, kita belum  tahu juga model 

perkembangannya seperti apa, soalnya teknologi kan cepet 

banget perkembangannya.  

LL-18 

EP Jadi syarat nya tadi…syaratnya “Terus jadi nomor satu di Live 

Mobile Video”. Kalau iyaaa…ya Instagram, kalau enggak namanya 

platform apa itu? Itu pokoknya yang menang.   

EP-18 

LL Iya iya… Jadi misalanya…pertanyaan ini sudah terjawab juga, jadi 

kalau misalnya ehmmm… 

LL-18 

EP Gapapa, pertanyaan nya saya jawab satu persatu juga 

gapapa…karena setiap kali saya ditanyain pertanyaan baru , 

selalu muncul insight baru ya… 

EP-18 

LL Iya betul…terus… langsung masuk ke pertanyaan nomer delapan 

ya, Pak 

LL-18 

EP Langsung nomer delapan? Iya, gapapa… EP-18 

LL Ehem…kalau misalanya saya langsung to the point saja, jadi kalau 

misalnya menurut Pak Eric, itu akun Instagram di sekolah Mawar 

Sharon itu, gimana menurut Bapak? Adakah yang perlu diubah? 

Rasanya ada banyak ya? 

LL-18 

EP Oh iya…pasti, semuaaa juga pasti diubah  EP-18 

LL Sama yang mungkin ehm…bisa dipertahankan? Hanya itu saja 

sih… 

LL-18 
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EP Nomor satu ya…saya nggak ngerti kenapa handle nya itu seperti 

ini? Karena banyak orang itu yang selalu keliru… 

EP-18 

LL Handle maksudnya gimana, Pak? LL-18 

EP Namanya ini loh…ini kan namanya “em esc e school”  EP-18 

LL Iya… LL-18 

EP Nah..banyak orang yang keliru…  EP-18 

LL Iya, itu para pendahulu saya… LL-18 

EP Ga tau ya, karena S nya dua? Atau apa? Nama bisa 

diganti…Anytime nama bisa diganti. Jadi…jadi bisa aja voting gitu 

kan…ke orang yang ehm…kalau mau voting itu gini, di luar 

Instagram ya…”Eh, boleh donk…diinterview saja kayak saya gini, 

boleh nanya apa nama Instagram nya sekolah kita? Orang dalem 

aja, tanyain!  

EP-18 

LL Oookee… LL-18 

EP Tolong di spell…Tolong donk di spell. Tanya 100 orang, ada 

banyak kan di sekolah kan ? lebih dari 100, Tanya orang tua yang 

lewat “Sudah follow account kita ya? Apa namanya gitu? Suruh 

spell mereka…Kan ketahuan bener apa salahnya ya…Itu menurut 

saya, nomor satu. Ehm…kedua, ini kan kalau kita lihat 

ya…muridnya sekarang berapa?   

EP-18 

LL 1300 , pak  LL-18 

EP Aktif 1300… EP-18 

LL Oh…yang masuk di dalam  LL-18 
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EP Maksudnya murid yang disekolah ini loh…Aktifnya berapa? Dari 

mulai dari Playgroup sampai ini  

EP-18 

LL Sampai yang … LL-18 

EP Sampai yang paling ataslah, SMA belum ada yang lulus.. EP-18 

LL Belum LL-19 

EP Berarti yang semua masih aktif ini totalnya berapa?  EP-19 

LL 1000an Pak, saya ga tau pastinya…atau 1100 LL-20 

EP Oke, 1100 anggap saja gitu ya…Dihitung balik. Nanti kalau 

disekolah, Tanya jumalah orang tua nya berapa?  

EP-20 

LL Oke… LL-21 

EP Unit parent, maksudnya mama sama papa dihitung satu-satu. Nah, 

itu berapa?Ya, harusnya semua follow semua…Gitu ya, belum lagi 

yang terasosiasikan, atau yang menjadi lead ya, menjadi  calon 

customer. Jadi menurut saya ini, jumalh followernya masih bisa 

improved lah ya…Jadi kan, ga cuman ini… 

EP-21 

LL Iya, Pak… LL-22 

EP Kalau…dari sisi jumlah nya like, ini sudah bagus sekali…jadi kan 

minimum kan 3% follower ya…kalau anggap saja dengan 3000 

follower, berarti paling tidak ada 90 like lah ya, tiap kali. Saya lihat 

sekilas ini, oke kok…dari sudut pandang baik. Cuman PR yang 

berikutnya adalah komen. Komen nya ini yang kurang banyak. 

Komennya ini kalau 3000, ya, anggap saja 1/1000, jadi setiap 

1000, ada donk satu yang komen, masa ga ada yang komen? 

EP-22 
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Sekarang pertanyaannya adalah apakah mereka mau komen apa, 

nggak? Mungkin masalah adalah di caraaa kita posting, di 

captionnya itu,  

LL Oooooh…. LL-23 

EP Itu yang tidak mengundang komen.   EP-23 

LL Oke, Iya Pak… LL-24 

EP Jadi, mungkin itu yang mungkin perlu dipikirkan gimana 

caranya…? Kan ini, misalnya ini yang beberapa, apa yang terakhir 

ini. Ini kalau ga salah lagi Mission Trip, ya?  

EP-24 

LL Iya… LL-25 

EP Ini foto-foto Mission Trip kan? Nah, jadi kan, kita Ehm…bisa nanya 

yang mudah saja toh? Dari sekian banyak ini, kadang-kadang kita 

bisa “story telling”. Story telling itu penting, jadi ini ka nada 10 foto, 

kan? Nah, jadi bisa dari foto pertama mau pindah ke foto kedua, 

nah, ini makna nya harus ada dulu, apa? D antara sini ini, bisa di 

kasi pertanyaan. Jadi misalnya begini ini ya…ini trus kita kasi 

judul, text, jadi bener-bener cuman text putih diatas hitam pun 

gapapa, asal block text yang besar-besar kayak di kaos nya dia ini 

Get Up ini ya, gapapa. Tulis saja, misalnya ini judul nya apa, 

misalnya atau pilihlah gambar yang paling menarik, atau apa dari 

berikut ini, yak an. Trus nanti diakhir, dikasi perintah lagi, 

“Comment dibawah”  

Ep-25 

LL Ehm….Jadi kayak interactive yang caption, gitu ya? LL-26 
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EP Iya iya…Eh eh…Jadi ada quotation bilang gini. Ehm…Anggaplah 

ini fans, follower kita ini fans nya kita. Anggap gitu ya. Quote nya 

gini, ehm…apa “Act on your fans! Don’t just collect them like 

paper”. Jadi, kita punya follower ini harus diajak ngobrol. Jangan 

terus kalau misalnya, ehm…”Oh tambah banyak, bagus ya? Iya he 

eh..cuman dikoleksi saja. Ini bukan koleksi, kita harus ngobrol 

sama mereka. Apalagi kalau tadi judulnya adalah komunikasi. 

Komunikasi itu dua arah. Kalau nggak, ya namanya bukan. Nah, 

jadi kan, misalnya begini…ehm, misalnya bilang lagi kan, misalnya 

di gambar yang pertama, ehm…Tanya aja ke orang tua, atau ke 

student mungkin. Hei students, foto nya ini harus dipilih. Jadi kalau 

misalnya posting nya itu ada banyak, itu tadi, bisa aja, posting ada 

dua. Satu posting buat student dan satu posting buat parents, 

supaya pesannya jelas. Nyampe. Bisa aja itu, ehm…border itu 

mempengaruhi, misalnya. Jadi harus ada Visual Indication, bahwa 

“This one is for me, This one is for my parents”.  Kalau enggak, 

bingung loh. Kita ngomong aja, bingung kok, ini ngomong sama 

siapa sekarang? Ini ngomong sama orang tua nya atau ngomong 

sama anaknya? Betul kan? Kalau ini ketemu fisik…ketemu fisik. 

Ada orang tua dan anak, mau ngomong ini kan bingung kan? 

Ngomong ke siapa dulu? Ke orang tua? Oke! Ngomong ke orang 

tua kayak gini , ngomong ke anak kan lain kan? Jadi menurut 

saya, kalau kita ga tau siapa yang diajak ngomong, pasti 

EP-26 
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membingungkan. Nah…nah ini karena account nya trying to do too 

much, soalnya, menurut saya. Jadi karena audience segment nya 

ini terlalu banyak. Ya…jadi ga bisa please everybody. Unless 

bener-bener kita create konten yang for everybody. Jadi kayak ada 

orang say bilang gini ya…Ehm…”Kita ga mungkin bisa 

memuaskan semua orang, unless kita create something for 

everybody.  Everybody itu punya kadonya sendiri-sendiri. Jadi 

misalnya begini, buat apa sih, aku follow? Anak-anak nya SMA ya 

bilang “Buat apa sih?” anak-anak Junior High “ Buat apa sih follow 

account sekolah? Adak ah something for me? What’s it need for 

me? Itu pasti akan nanya. Kalau emang ada, ya…dia bisa ngerti 

lah, ya. Okelah everyone in a while, gitu kan. Instagram ini akan 

ngobrol ke orang tua saya. There will come a time, surely. Talk to 

me. Na, kalau misalnya somehow kita bisa bikin itu sehari posting 

dua, itu ga banyak, sehari dilakukan, di Instagram. Kita bisa 

lakukan itu. Misalnya pagi kita menyapa, ga tau pagi mungkin 

orang tuanya ya. Anaknya masih pada sekolah.  

LL Iya… LL-27 

EP Sore, kita posting untuk anaknya. Jadi selalu seperti itu. Mereka 

tau. Oh ya, sehari itu pasti ada kok, pasti ada yang ngobrol buat 

aku. Jadi worth it untuk di follow, kalau nggak? Ya ngga worth it di 

follow. Nah kalau misalnya kita sudah bikin dengan bener, bahwa 

ini fotonya ada banyak sekali. Menurut saya, saying foto itu dibikin 

EP-27 
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carousel. Karena Stock Photo itu ga gampang dapetnya. Dan 

setiap angle, setiap foto yang diambil itu, itu sebener nya bercerita. 

Ini ada yang mau diceritakan. Tapi gimana caranya saya tau 

ceritanya kalau ini apa? Hanya yang bikin foto yang bisa cerita.  

LL Betul Pak… LL-28 

EP Saya kasi contoh ini, contoh ya…Contoh aja ini. Ini kan konteks 

nya pendidikan. Dan kegiatan anak-anak di pendidikan. Nah 

contohnya ini, ini waktu saya mengantar anak-anak ke mana , 

mahasiswa ke event.  Jadi saya ngga buru-buru postingnya. Jadi 

yang pertama. Iya, saya set dulu stagenya. Oke, kita nanti kita ini 

lagi ada dimana? Gitu kan? Keadaannya seperti apa? 

Cerita…Cerita itu penting! Kasi gambar aja, katanya Gambar 

isinya 1000 kata. Tapi katanya siapa? Kan katanya yang lihat 

masing-masing kan? Nah, padahal yang moto ini mau cerita.  

EP-28 

LL Iya LL-29 

EP Itu satu. Habis itu, mulai aktivitasnya apa sih? Oh, aktivitasnya 

mereka ini jualan. Jualannya seperti apa? Moment nya harus 

diambil. Lah gambar ini diambil aja, tanpa ada ceritanya. Kan apa 

maksudnya ini, ngga ngerti. Kan nanti ini bisa salah kira. Oooow, 

maksudnya foto ini nih, cerita tentang ibunya ini lagi ngeliatin 

anaknya. Owww, ceritanya foto ini , anaknya jadi berani ya nanya-

nanya orang besar. Kan gak ngerti kan, foto nya mau apa? Unless 

kita tunjukin kan? Nah, contoh yang lain lagi misalnya.Nah ini…Ini 

EP-29 
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kan, ini kan kalau tadi saya lihat dari foto-foto yang ada, di Mission 

Trip itu banyak foto-foto Candid? Nah, foto Candid seperti ini , 

sebenernya apa? Nah, saya ini mau highlight anak ini dibanding 

mahasiswa yang lain. Dia ini yang paling bagus, eye contactnya. 

Padahal kalau kita ketemu sama customer…eye contact itu 

penting. Untuk supaya mereka feel respected. Ya, kan supaya kita 

bisa menyakinkan mereka juga…Nah, jadi fungsi nya ini bukan 

sekedar foto, tapi mengajar juga, mendidik juga. Hei, kalau loe 

mau jualan, kayak gini ini.  

LL Iya iya… LL-30 

EP Ini contoh…ehm…Jadi, menurut saya jangan buru-buru. Jangan 

terus punya foto 30 dan maksimum 10, jadi 3 post. Padahal itu 

bisa jadi 30 post kalau perlu. Dan dengan target yang berbeda-

beda. Ya….jadi kalau target yang ini, misalnya bisa untuk ke orang 

tuanya. Ini anakmu lagi tampil di event sebesar ini. Ini juga bisa 

untuk orang tua, tergantung kata-katanya kita.  

EP-30 

LL Iya iya… LL-31 

EP Gitu kan? Tapi yang ini bisa untuk anaknya. Gini cara jualan dan 

sebagainya. Jadi ya, memang variasi nya ada banyak. Nah ini lagi, 

bisa contoh untuk orang tua nya,bagi anaknya. Oh, saat mereka 

berjualan di sana, mereka itu ada Mentornya.  Nah, tergantung 

pada apa yang mau diceritakan. Nah, kalau kayak tadi, bingung. 

Mau cerita apa? Ya, hanya lihat foto-foto bet bet bet …selesai. 

Ep-31 
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Dan saya nanya ya, seriously saya nanya. Berapa detik sih, kita 

lihat Instagram ini? Satu gambar itu dapat atensi kita itu, berapa 

detik? Satu detik? 

LL Satu dua detik, ya Pak… LL-32 

EP Jadi…bagaimana caranya kita bisa dapetin atensinya orang dalam 

agar dapat waktu lebih dari1 detik? Gimana caranya? Kayak gini 

ini, gimana caranya saya tahu ada titik nya apa, nggak? Ya, jalan 

saja kan? Pertanyaannya sekarang, gimana caranya kita dapetin 

atensinya orang lebih dari 1 detik?  

EP-32 

LL Satu, kalau saya itu tulisan, Pak…. LL-33 

EP Dimana, tulisan di sini? Di sini? Atau disini? Di gambar nya ya 

pokoknya…Trus apalagi?  

EP-33 

LL Trus kemudian kalau itu, saya Tanya ke beberapa siswa, orang 

tua , kalau itu ada anak saya, atau saya Miss, saya akan berhenti 

di sana.  

LL-34 

EP Trus apa lagi?  EP-34 

LL Trus kemudian, ya…kalau misalnya itu apa ya? Ya itu pastinya 

menarik mereka sih 

LL-35 

EP Ga tau apa yang menarik? Hehehe…bingung? EP-35 

LL Karena sebenernya…MSCS sendiri kan 4 department 

Pak…makanya saya mikir cukup…cukup kesulitan juga untuk 

membuat mereka senang, ke empat-empatnya tapi saran Pak Eric 

itu gentian setiap harinya. Ganti-ganti juga, kayak gitu.  

LL-36 
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EP He eh, jadi ada 5 hari secara bergantian dan ada yang ngomong 

ke orang tua nya dan yang ke anaknya. Itu …itu aja dilakukan 

saja, sudah luar biasa. Dan kalau kita rotasi seperti itu, untuk anak 

SMP nya,yaaa….account ini berguna untuk aku lah sekali 

seminggu. Hehehe …karena jadwal nya dia sekali dalam 

seminggu. Satu dari 10 post ini berguna untuk aku. Sisanya sih 

enggak.  

EP-36 

LL Iya… LL-37 

EP Berikutnya kalau kita lihat feed yang ada ini ya…kalau orang lihat, 

apa ini ya? Oh iya, boleh ke sini, kita lihat ini, ini oke lah. Ini 

semuanya isinya contact-contact semua. Boleh sih…ditulis semua 

ini boleh…tapi kita harus jelas, kita mau arahkan orang ke mana? 

Ooow ini ya, diarahkan dengan cara call, mau call ke mana? Email 

ke mana? Trus habis gitu dia mau tau kan…Apa sih? Dari gambar 

sekian banyak ini, yang mana yang menarik untuk diklik? Gitu 

kan? Selalu….adalah gambar yang bercerita! Yang mana, gambar 

yang paling bercerita?  

EP-37 

LL Ini…ini….Ini Pak… LL-38 

EP Ini misalnya toh…Pas ini, juga, setelah ada tulisan seperti 

ini…berikut-berikutnya ini harus selalu ada, ehm apa  ya? Ada 

cerita nya, apa ini? Jadi kalau ceritanya sudah ada di judul…ya 

harus ada ini ya…conclusion boleh, atau lebih fun, misalnya 

mereka ini ngapain sih? Pertanyaan. Jadi, supaya orang bisa 

EP-38 



J-25 

 

 

nebak, gitu…Kalau misalnya kita hanya ngasi tau, beda…beda 

yang antara kita ngasi tau dan kita bertanya. Jadi ceritanya begini. 

Ini nih, ini kan kita ga tau toh…tulisannya mereka kan having fun, 

ya kan? Judulnya kan Fun Day. Ya, bilang aja…Eh mereka ini 

sedang melakukan sesuatu yang fun! Kalau dilihat dari gambar-

gambar yang ada, kira-kira mereka ngapain? Gitu kan? Coba 

ditebak, dibawah, gitu kan?  

LL Iya iya… LL-39 

EP Ayooo buat rekan-rekan mu, misalnya gini. Grade berapa ya ini? 

Aku baca ini … 

EP-39 

LL Ini grade six. LL-40 

EP Grade six ya…Ayo temen-temen yang grade 5 atau grade 7, 

silakan tebak , temen-temen mu ini ngapain? Yang deket sama 

mereka…Mereka bilang “Ooow apa itu ya?” Kalau perlu dikasi 

pilihan, di belakang, apakah mereka A ini atau B ini? Wooo 

ruameee comment nya pasti. Jadi menurut saya engagement nya. 

Interaksi nya yang harus di tingkatkan.  

EP-40 

LL Oke… LL-41 

EP Nah ini yang untuk Kindergarten ya? Ini untuk yang TK ya, mereka 

lagi ngapain? Fine motoric skill ya? Nah, jadi ketahuan ga dari 

foto-fotonya ini, mereka ngapain? Oh kalau ga ketahuan secara 

langsung, ya dikasi tebakan aja.  

EP-41 

LL Ehm…. LL-42 
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EP Parents, gitu …apa…ehm…anak-anak kita ini lagi berlatih apa, 

sih? Menurut saya sih…menurut saya… 

EP-42 

LL Iya sih… LL-43 

EP Contoh lagi…ini contoh yang paling reasoning.  EP-43 

LL Pertanyaan saya, Pak…Apakah…ehm…apakah benar asumsi 

saya? Jadi orang Asia juga apalagi orang Surabaya, orang 

Indonesia tuh, kalau kasi comment itu, masih cukup apa ya? 

Bukan cukup aktif kasi komen, kalau orang Western, mereka 

cukup concern itu yang menarik, langsung mereka kasi komen 

sih.entah cuman itu satu kata… 

LL-44 

EP Betuuul… EP-44 

LL Nah itu, apakah kita bisa mengubah?  LL-45 

EP Bisa…sangat, sangat bisa asal kita yang menggiring mereka.  EP-45 

LL Ehem…. LL-46 

EP Orang itu males comment. Betul. Makanya kalau kita bisa 

membuat mereka comment, wah itu luar biasa. Itu akan nilainya 

tinggi sekali. Jadi kalau memang bisa ya…aku akan comment. 

Jadi …sebentar ya, mungkin ini sudah tertimbun, ga ke save sih.  

Ini…ini contoh saja, tapi ini untuk effort yang tidak berhasil. Ini 

yang Jie ya, “Wah kece banget ini, apa….blablabla…trus akhirnya 

dia tanya, Mau strawberry atau Mangga? Nah, karena dia mungkin 

mau tetep foto nya cantik, makanya dia tidak kasih itu disini.  Tapi 

seandainya dia mau ngasi di next slide, swipe gitu aja…Trus dia 

EP-46 
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ga kasi “line break” gitu. Kalau dia kasi”line break”, nah…ini 

keliatan bahwa istilahnya dia itu mau nanya orang-orang, lebih 

suka yang mana? Itu nanti akan memancing comment.  Saya ga 

punya contohnya sekarang, tapi temen saya itu , bikin akun 

Instagram biasa, jualan biasa, tapi dia ini waktu itu dan dia coba 

bikin adonan apa? Di record sebentar lah…trus dari situ coba di  

upload di Instagram, tanya ke followers mu. Aku ini lagi bikin 

adonan kuwe apa? Kan kuwe nya belum jadi…Jadi masih 

diproses. Nah…kira-kira, kuwe nya apa? Jadi sama seperti kayak 

tebak jaman dulu itu “Berpacu dalam Melody”. Jadi misalnya ada 

lagu…ting ting ting ting…gitu kan. Nah ini kira-kira, ini nada dari 

lagu apa? Apakah A atau B? Kayak gitu aja, nanti bisa bikin yang 

banyak…Nah menurut saya, ketidakjelasan yang sekarang ada, di 

account nya MSCS ini, itu bisa dipake seperti itu. Seriously, bisa 

dipake seperti itu. Yang paling reasoned itu…tadi malam itu ada 

acara Mathematic Model sama parents ya…Nah ini, foto ini 

nih…punya istri saya, kan?  

LL Iya… LL-47 

EP Nah, kalau dilihat disini kan, ini bisa mengumpulkan Parents 

sekian banyak yang care, itu sudah achievement menurut saya. 

Nah, cuman ini tidak di follow up di social media nya sehingga 

muncullah…pertanyaan-pertanyaan . Kita baca aja pertanyaanya 

ya.” Itu acarane MSCS ya? Diajari cara hitung?”.   

EP-47 
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Nah terus, “Iya, yang elementary mulai grade sekian . Di educate 

tentang Basic Math Model. Nah… padahal kalau seandainya kita 

mau tau esensi nya ini, itu kita bisa bikin posting kan? Bukan 

cuman foto ini, tapi di next, kita kasi pertanyaan :”Mau tau ini 

parents pada ngumpul?” Next, mungkin kita bisa kasi contoh salah 

satu soal Matematika. “Nih, parents lagi ngerjain soal ini nih…”.  

Nah…jangan di swipe dulu ya…Nah, kalau misalkan kalian itu isi 

nya apa? Jawabnya gimana? Trus di Swipe. Nah…kebanyakan 

Parents jawabnya pasti seperti ini…. 

Mau tau jawaban kita? Swipe… Kita pake cara ini. Kenapa pake 

cara nya ini? Swipe…Gitu. Jadi harus story telling.  

LL Iya… LL-48 

EP Wah…itu luar biasa pasti…trus Swipe lagi, “Siapa yang mau?” 

Kalau mau, bilang di bawah ya, nanti kita akan jadwalkan ada sesi 

lagi yang kedua. Karena kadang-kadang parents lain yang ga 

ikutan, mereka ga tau apa sih? Perlu tah, aku ikut? Gitu kan… 

Padahal jumlah parents nya ga segini, seharusnya bisa lebih 

banyak lagi. Segini sudah bagus, tapi harus bisa di follow up 

supaya lebih banyak parents lagi ikut. Mau ikut untuk sesi yang 

kedua…  

Kadang-kadang parents nya ini mau jadi, anggaplah istri saya 

sendiri mau jadi Advocate…merekomen tapi kita ga kasi dia tools 

untuk itu. Tugasnya kita adalah kalau kita mau customer kita 

EP-48 
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menjadi agen marketing kita, kita harus kasi tool yang buat 

mereka. Kita yang harus bikinin dan mereka akan dengan happy 

untuk repost itu. Kan ada bisa untuk next ,next, next daripada 

cuman hanya satu foto. Mereka maul oh, jadi agen 

marketing…asal kita kasi alatnya…heheheh 

LL Iya iya… LL-49 

EP Ya ini hanya cuman contoh.  

Jadi kalau ditanya apa dibutuhkan? Banyak…Tapi nomor satu apa 

yang diperlukan ya itu “engagement” – interaksi, storytelling.  

EP-49 

LL Iya Pak…jadi meskipun ehm…kebanyakan, maksudnya ga semua 

sih…kebanyakan orang Indonesia tuh sebenarnya ga seberapa 

suka tuh, baca panjang. Apakah itu nanti story telling itu tetep 

butuh ya, Pak?  

LL-50 

EP Story telling kan macem-macem. Bisa mix kan. Bisa Gambar, bisa 

video, bisa ada orang ngobrol. Ya itu nanti akan dipertajam, tapi 

gini kan kalau kita komunikasikan. Komunikasi itu kan bahasa 

resmi dari ngobrol. Apa yang kita mau highlight itu yang penting. 

Dalam setiap event, mau kejadiannya itu di dalam kelas, mau itu  

ehm…di lab, mau itu mau Mission Trip, itu menurut saya yang 

sekarang sudah dilakukan itu sudah cukup bagus karena dulunya 

tidak ada. Dari nol ke satu. Hehehe. Dulu ga ada, sekarang ada. 

Nah kalau ditanya, masih jauh. Yang mau diimprove, masih 

banyak 

EP-50 
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LL Iya… LL-51 

EP Dari ada sampai bisa jadi luar biasa itu banyak. Jadi saran saya 

tadi. Ehm.Invest di Story telling. Invest di video – mobile video. 

Jadi gimana caranya, ehm…jadi siapapun nanti operator nya bisa 

record semua video hanya dengan handphone. Yang ketiga itu, 

harus ada ini ya… harus ada pembagian yang jelas, dari semua 

departemen supaya mereka dapat slot tayang, dan ada visual 

indicator yang jelas, ini buat siapa. Karena kira-kira ya ini ada ga 

cuman empat, tapi mungkin ada 5 atau 6 audience yang berbeda. 

Dan somehow semua audience itu, harus di planning satu satu. 

Audience ini pesan nya apa, audience ini pesannya apa? Masing-

masing audience punya dream, punya fear, punya concern sendiri-

sendiri. Ya, memang ini apalagi kalau ngerjain sendiri, full time job 

sih, menurut saya. Menurut saya loh ya… ya itu sih, itu semua 

saran saya. Orang lain boleh kontribut konten dalam arti – ya foto, 

video – boleh, tapi tetep Story telling nya yang harus dijaga. Ya, 

nanti mungkin dari Ms Lina sendiri mungkin mikir, aku ini mau 

cerita apa? Gitu…kalau perlu ditanya orangnya. Karena orang itu 

yang mengerti apa ceritanya. Dan jelas apa yang menjadi pesan 

marketingnya. Kalau ngga, orang tua ya bingung. Bener satu 

gambar punya seribu kata tapi katanya tergantung sama yang 

lihat. Ya gitu sih, menurut saya begitu sih.. 

EP-51 

LL Iya Pak…ehm…oke terima kasih buat waktunya, buat saran- LL-52 



J-31 

 

 

sarannya juga untuk Instagram sekolah kami dan untuk 

pengerjaan thesis saya. Tuhan memberkati Pak… 

EP Ya, sama-sama… EP-52 

 


